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Benarkah Surau Sudah Roboh?
Abstrak
Tulisan ini terinspirasi novel A.A Navis di era 1980-an, Robohnya Surau Kami. Novel ini langsung
membangkitkan memori orang-orang Minangkabau, khususnya yang berada di perantauan terhadap
masa kecil mereka di surau, yang berfungsi sebagai tempat ibadah, menuntut pengetahuan agama
Islam, dan menginap. Surau telah menjadi tempat untuk membentuk moral orang-orang
Minangkabau, apa jadinya bila surau roboh? Sudah pasti orang-orang Minangkabau akan
kehilangan salah satu pilar terpentingnya dalam melestarikan budaya kepada generasi mudanya.
Oleh: Abdul Fadhil (Dosen Jurusan Ilmu Agama Islam UNJ)
Istilah surau, sebenarnya dari
segi sejarah bukanlah  berasal dari
khazanah Islam. Istilah tersebut
berasal dari India sebagaimana halnya
istilah-istilah lain seperti pesantren,
langgar, dan pondok di Jawa dan
rangkang di Aceh.1 Menurut Azra,
mengutip  R.A. Kern, surau berarti
“tempat” (place ) atau “tempat
beribadat” (place for worship).2 Kuat
dugaan, menurut Navis, surau berasal
dari bahasa Sansekerta swa atau su
dan rwa. Maka surau berasal dari swa
rwa yang berarti ruangan sendiri atau
su rwa yang artinya ruang baik.
Dengan demikian, surau berarti ruang
sendiri atau ruang yang artinya ruang
baik bagi orang muda atau semacam
asrama dalam agama Hindu.3
Dalam Ensiklopedi Islam
disebutkan bahwa surau, dalam
sejarah Minangkabau, pertama kali
didirikan oleh Raja Adityawarman
pada tahun 1356 di kawasan Bukit
Gombak yang merupakan tempat
beribadah sekaligus tempat
pengajaran agama Hindu-Budha.
Surau tersebut juga digunakan
sebagai tempat berkumpul pemuda-
pemuda dan sebagai sarana yang tepat
untuk memecahkan masalah-
masalah sosial.4
Setelah kedatangan Islam, satu-
satunya yang berubah dari surau
adalah pengaruh keagamaannya.
Sementara itu fungsinya tetap sama.
Bahkan ciri khas surau yang beratap
gonjong (puncak) yang merefleksikan
kepercayaan mistis dan simbol adat
sama sekali  tidak berubah. Surau
tetap menjadi ajang bagi masyarakat
Minangkabau untuk membahas
berbagai masalah (baca: agama, sosial
dan budaya) yang mereka hadapi.
Secara kebetulan perkataan
surau hampir sebunyi dengan syura
(Arab) yang berarti musyawarah. Hal
inilah yang dianggap oleh sebagian
para pemuka adat dan agama bahwa
surau sebenarnya merupakan bagian
dari khazanah Islam sebagaimana
dilihat dari fungsinya sebagai tempat
bertukar pikiran dan
bermusyawarah.5 Atau juga surau
berasal dari kata ‘asyura, karena
fungsinya juga sebagai tempat
perayaan hari Asyura yang diperingati
setiap tanggal 10 Muharram. Namun
hal ini dibantah  oleh Sidi Gazalba
dengan mengajukan argumentasi
retoris: jikalau kedua istilah tersebut
merupakan asal istilah surau,
mengapa untuk merayakan perayaan
Asyura dan melakukan musyawarah
yang menurut fungsinya seharusnya
ditampung di masjid, didirikan
bangunan yang khusus untuk
melaksanakan dua kegiatan tersebut.
Lebih lanjut Gazalba menambahkan
bahwa menurut adat, tempat lembaga
musyawarah adalah Balai Adat,
sedangkan surau berfungsi (di
antaranya) hanya sebatas rapat suku/
kaum sebelum kedatangan Islam.6
1Karel A Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta,
LP3ES, 1986), h. 21
2 Azyumardi Azra, “The Rise And The Decline of The Minangkabau
Surau”, Tesis Master of Arts, (New York: Columbia University,
1988), h. 19
3A.A. Navis, “Surau, dan Kelangkaan Ulama”, Panji Masyarakat,
XXVI, 447, (Oktober, 1984), h.40
4Kafrawi Ridwan, (ed.), “Surau”, Ensiklopedi Islam, (Jakarta:
Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993), Jilid 4, h. 318
5 Dialog Jum’at, Republika, (Jakarta), 8 Nopember 1996, h. 8
6 Sidi Gazalba, Gazalba, Sidi, 1983, Mesjid, Pusat Ibadat dan
Kebudayaan Islam, Jakarta: Pustaka Antara.,
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Dalam perkembangan selanjut
-nya, setelah surau mengalami proses
Islamisasi, fungsinya sebagai tempat
penginapan anak-anak bujang tidak
berubah, meskipun kemudian fungai
tersebut diperluas menjadi tempat
pengajaran dan pengembangan ajaran
Islam, seperti menjadi tempat shalat
(mushalla), tempat belajar membaca
Alquran dan sebagainya. Namun
demikian perkembangan ini
menyebabkan terjadinya pemisahan
yang cukup jelas antara fungsi masjid
dan surau. Masjid lebih difungsikan
untuk kepentingan ibadah dalam
pengertian sempit, yakni hanya
terbatas pada shalat lima waktu
berjamaah, shalat jum’at ataupun
shalat idul fitri dan idul adha.
Sedangkan surau semakin luas
fungsinya. Selain menjadi semacam
asrama anak-anak muda, juga menjadi
tempat mengaji, belajar agama, tempat
suluk, tempat berkumpul dan berapat,
tempat penginapan musafir, tempat
berkasidah/bergambus dan
sebagainya.7 Fungsi masjid yang pada
dasarnya merupakan tempat ibadat
dan kebudayaan, menurut Sidi
Gazalba, sejak adanya surau sebagian
fungsi kebudayaan masjid diambil alih
oleh surau.8
Dari segi arsitektur, surau bisa
saja sama dengan masjid terutama
bentuk masjid-masjid yang pertama
dibangun tidak berbeda dengan surau.
Yang menjadi ciri pembedanya adalah
peralatan atau kelengkapannya.
Masjid mempunyai mimbar, surau
tidak. Di samping itu masjid
mempunyai mihrab, sedangkan surau
umumnya tidak. Lembaga khatib
hanya ada pada masjid, sedang
lembaga imam dan muazzin kadang-
kadang juga dipunyai oleh surau.9
Kehadiran surau sebagai
sebuah lembaga pendidikan Islam
(semacam pesantren pada masa
sekarang) jelas berkaitan erat dengan
perluasan fungsi surau dalam
masyarakat Minangkabau seperti telah
diungkapkan di atas. Cikal bakal surau
dalam konteks ini pertama sekali
dimunculkan oleh Syekh
Burhanuddin (1066-1111 atau 1646-
1691).10 Sekembalinya beliau dari
Aceh, setelah belajar dan mendalami
ilmu agama pada Syekh Abdurrauf bin
Ali selama 10 tahun, Syekh
Burhanuddin mendirikan surau di
kampung halamannya Ulakan,
Pariaman. Di surau inilah beliau
melakukan pengajaran Islam dan
mendidik beberapa ulama yang
menjadi kader dalam pengembangan
ajaran Islam selanjutnya di
Minangkabau.
Minangkabau adalah satu di
antara kelompok etnis utama bangsa
Indonesia yang terletak di bagian
tengah pulau Sumatera. Dari segi
topografi, daerah ini dilintasi oleh
Bukit Barisan yang merupakan tulang
punggung pulau Sumatera yang
letaknya memanjang dari ujung utara
sampai ke ujung selatan. Luas
daerahnya kira-kira 42.297,30 km
persegi, lebih kurang 1/48,2 luas
kepulauan nusantara. Dataran ini
terdiri dari tanah dataran tinggi dan
dataran rendah pantai sempit yang
menghadap ke Samudera Indonesia.11
Secara tradisional daerah ini
terbagi dua ke dalam tiga luhak, yaitu
Luhak Agam (sekeliling Bukittinggi),
Luhak Tanah Datar (sekitar Batu
Sangkar) dan Luhak Lima Puluh Kota





ajaran Tungku Nan Tigo Sajarangan
atau Tali Tigo Sapilin yang terdiri dari
Ninik-Mamak (pemangku adat), Alim-
Ulama (pimpinan agama) dan Cerdik-
7 Azyumardi Azra, “Surau di Tengah Krisis...”, op.cit., h.
157
8 Sidi Gazalba, op.cit., h. 293
9 Ibid.
10 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1995), h.18
11Mochtar Naim, Merantau, Pola Migrasi Suku
Minangkabau, (Yogyakarta: UGM Press, 1979), h. 14
12 Ibid.
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Pandai (pimpinan Pemerintah
nagari).13
Minangkabau dari segi sosio-
kultural dan agama mempunyai
karakteristik yang unik dibandingkan
dari suku bangsa lainnya di Indonesia,
sehingga fenomena ini tetap menarik
untuk diamati dan diteliti.
Minangkabau unik, karena di daerah
ini berlaku sistem sosial yang bersifat
matrilineal, yaitu garis keturunan
seseorang ditarik dari pihak ibunya.
Begitu pula dalam sistem pembagian
harta pusaka, sawah ladang dan
tempat kediaman, kaum wanita
menduduki tempat yang dominan.
Meskipun menganut sistem
sosial matrilineal, namun dalam hal
sistem kekuasaan Minangkabau
bukanlah penganut matriarkhaat.
Kekuasaan pada prakteknya dalam
kehidupan sehari-hari dipegang oleh
mamak, saudara lelaki ibu. Dengan
demikian pemusatan kekuasaan tidak
berada di tangan wanita, seperti




Sistem adat Minangkabau yang
unik itu semakin unik dan khas, bila
dilihat dalam hubungannya dengan
Islam. Menurut filsafat hidup
masyarakat Minangkabau, tidak ada
pertentangan antara adat dengan
agama. Keduanya berjalan seiring
tanpa harus terlibat konflik, karena
adat sebagai institusi kebudayaan
berlaku dalam masyarakat setelah
mendapat legitimasi dari agama ini.
Hubungan adat dan agama yang
demikian indah itu diungkapkan
dalama pepatah: Adat basandi syara’,
syara’ basandi Kitabullah. Syara’
13 Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran
Islam, Kasus Sumatera Thawalib, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1990), h. 28.
14 Azyumardi Azra, “Surau di Tengah Krisis: Pesantren
Dalam Perspektif Minangkabau”, dalam M. Dawam
Raharjo, (ed.) Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta:
P3M, 1985), h. 156
15 Idrus Hakimi Dt. Rajo Penghulu, Rangkaian Mustika
Adat Basandi Syarak di Minangkabau, (Bandung: CV
Rosda, 1981), h. 20
mangato, adat mamakai, camin nan
tidak kabua, palito nan tidak padam.
(Adat bersendi syara’, syara’ bersendi
Kitabullah. Syara’ menyatakan, adat
mengejawantahkan. Cermin yang
tidak buram, pelita yang tidak
padam).16
Menurut Gazalba:
“...Hubungan adat dan agama
digambarkan dalam lambang
kelengkapan sebuah nagari di
Minangkabau, yaitu di setiap nagari
selalu terdapat balai adat dan masjid.
Tidaklah lengkap dan sempurna
sebuah nagari bila salah satu dari




masjid di samping balai adat
merupakan pernyataan




memisahkan antara adat dan agama
dalam masyarakat Minangkabau.
Keduanya bukan minyak dengan air,
melainkan bersatu padu, sebagai
perpaduan minyak dengan air dalam
susu. Islam bukan tempel-tempelan
dalam adat Minangkabau, tetapi suatu
susunan Islam yang dibuat menurut
pandangan hidup orang
Minangkabau...”.18
Hubungan yang erat antara
adat dan agama tersebut, merupakan
mata rantai sejarah Minangkabau
yang cukup panjang dan berkaitan
pula dengan konsepsi “Alam
Minangkabau”. Penerimaan alam
Minangkabau terhadap Islam
menciptakan harmoni baru yang
disimbolkan melalui konsep “tiga raja”
yaitu : Raja Adat, Raja Ibadat dan Raja
Alam. Pola hubungan antara agama
16 Ibid.,h. 25
17 Sidi Gazalba, Mesjid, Pusat Ibadat dan Kebudayaan
Islam, (Jakarta: Pustaka Antara, 1983), h. 291
18 Hamka, Ayahku, (Jakarta; Umminda, 1982), h.9
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dan adat itu tercapai setelah
berlangsungnya proses Islamisasi
secara terns menerus dalam
masyarakat Minangkabau. Proses
Islamisasi tersebut telah berhasil
dengan baik, berkat keterbukaan dan
peran serta anggota--anggota
masyarakatnya yang membawa pulang
apa saja yang baru dan baik yang
ditemui mereka di daerah rantau. Di
samping itu keberhasilan proses
Islamisasi ini, menurut Burhanuddin
Daya: ....didukung pula oleh cara yang
ditempuh masyarakat untuk
mengembangkan Islam yang telah
mereka  anut itu, yaitu mendirikan
lembaga pendidikan yang dikenal
dengan surau. Surau yang terdapat di
seluruh pelosok ranah Minang mampu
menanamkan ajaran Islam kepada
setiap putera-puteri daerah ini sejak
kecil, sehingga jadilah orang
Minangkabau yang keras adat itu
sebagai orang-orang Islam yang taat.19
Pandangan Masyarakat
Minangkabau Terhadap Surau
Secara historis, surau adalah ciri
terpenting dari keislaman
Minangkabau. Walaupun bukan
berasal dari khazanah Islam, namun
surau telah memberikan warna dalam






menurut Taufik Abdullah :
“...Tidak dapat diingkari surau telah
berperan mendorong masyarakat
Minangkabau untuk bersikap terbuka
dan dialogis. Namun demikian,
tambahnya, surau bukanlah satu-
satunya lembaga yang mendorong ke
arah itu. Paling tidak ada dua lembaga
lain yang mendorong masyarakat
Minangkabau untuk berlatih
berdiskusi dan bicara terbuka. Dua
lembaga itu adalah Balai Adat dan
Lapau (rumah makan tempat
persinggahan anak-anak muda
sepulangnya dari masjid atau ketika
akan berangkat ke sawah). Biasanya
di lapau itulah mereka mengeluarkan
berbagai kritik, saran bahkan
ejekan...” 20
Balai Adat yang kini tetap
dihargai dan eksis itu merupakan
ajang pertemuan para penghulu dan
ninik mamak serta kepala adat dan
juga alim ulama untuk membahas
berbagai persoalan adat dan
kesejahteraan nagari. Meskipun
berbagai persoalan itu diputuskan di
Balai Adat, tetapi diskusi awalnya
dilakukan di surau. Di surau-surau itu,
mereka mulai membahas masalah
kampung yang merupakan bagian
nagari, kemudian dilanjutkan di
masjid dan diputuskan di Balai Adat.
Kalau diteliti lebih dalam
mengapa surau lebih berperan dalam
masyarakat Minangkabau, baik dari
segi sosial, budaya dan keagamaan, hal
tersebut menurut Nurcholis Madjid,
akibat dari sistem matriarkhat yang





kekerabatan matriarkhat dan surau
menempati kajian yang amat khusus.
Sistem matriarkhat di Minangkabau
itu boleh dibilang satu-satunya di
dunia. Dan tradisi surau itu adalah
akibat dari sistem matriarkhat.21
Suatu hal yang menarik, proses
sosialisasi surau dengan masyarakat
Minangkabau mengalami kemapanan
pada saat surau menjadi pusat
pergerakan organisasi tarekat. Paling
tidak terdapat tiga organisasi besar
tarekat yang berkembang pesat di
ranah Minang pada abad ke-18, yakni
Naqsyabandiyah, Sattarriyah dan
Qadariyah. Perlu diketahui juga bahwa
pada abad tersebut lembaga-lembaga
yang sejenis dengan surau seperti
meunasah di Aceh, langgar dan
19 Burhanuddin Daya, op.cit., h. 36 20 Dialog Jum’at, log.cit
21 Ibid
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pesantren di Jawa merupakan kubu-
kubu terkuat dari pergerakan
tasawuf.22
Ciri khas bangunan surau yang
dimiliki oleh orang-orang tarekat ini,
menurut Dobbin:
“...Pada umumnya memiliki paling
sedikit 20 bangunan dan murid- murid
yang tinggal di setiap bangunan
dikelompokkan berdasarkan asal
daerah masing-masing di bawah
koordinasi seorang guru. Dalam hal ini
dapat dicontohkan misalnya surau
Sattariyah yang didirikan oleh Syekh
Burhanuddin di Ulakan dan surau
Naqsyabandiyah di daerah Lima Puluh
Kota dan Tanah Datar...” 23
Adapun persamaan dari tarekat-
tarekat ini lebih menekankan pada
hal-hal yang bersifat esoteris
(kebatinan) daripada eksoteris
(perbuatan yang berimplikasi syari’ah)
dan lebih mengutamakan
perkembangan spiritual dari pada
etika keseharian. Akhirnya perbuatan
masyarakat tersebut tidak lagi
mencerminkan perbuatan islami,
karena masyarakat banyak yang tidak
mengenal ajaran Islam yang
berdasarkan syari’at, walaupun ajaran
Islam tersebut banyak dipraktekkan di
surau-surau. Hal ini terlihat dari
masih banyak kepercayaan pra Islam
yang dianut masyarakat dan
merajalelanya perbuatan-perbuatan
yang bertentangan dengan ajaran
Islam seperti mencuri, menyabung,
berjudi, merampok dan menjual
keluarga untuk memperoleh uang.24
Dapat pula dikemukakan di sini
bahwa abad ke-18 merupakan awal
dari proses pembaharuan Islam di
Minangkabau (dan juga di Nusantara)
bermula sebagai refleksi dari
dinamika surau yang merupakan
sentral keagamaan masyarakat
22 Azyumardi Azra, Perspektif Islam Asia Tenggara,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989), h. xii
23 Christine Dobbin, Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi
Petani Yang Sedang Berubah, (Sumatera Tengah: 1784-
1847), alih bahasa: Lilian D. Tedjasudhana, (Jakarta: INIS,
1992), h. 144
24 Ibid., h.28
Minangkabau. Pada kira-kira tahun
1784 seorang Syekh yang bernama
Tuanku Nan Tuo menjadi kepala
pimpinan surau tarekat Syattariyah di
Koto Tuo (Kota Tua) yang telah menarik
ribuan murid kesana dan ke surau-
surau Syattariyah lain di desa-desa
sekitarnya. Syekh inilah yang
disinyalir oleh Dobbin sebagai
pendorong gerakan kebangkitan Islam
yang pertama (1784-1803) di
Minangkabau.25 Sebagai pimpinan
tarekat Tuanku Nan Tuo tidak saja
telah berperan dalam menyebarkan
dan mengembangkan syariat Islam,
tetapi lebih dari itu juga telah berhasil
membangkitkan perekonomian
masyarakat Koto Tuo melalui
perdagangan hasil pertanian di
wilayah tersebut, terutama dari
perdagangan akasia dan kopi.26
Demikian pula halnya dengan murid-
murid maupun para guru juga ikut
terlibat dalam perdagangan ini.
Bahkan Tuanku Nan Tuo sendiri
secara pribadi menjadi kaya karena
keikutsertaannya dalam
perdagangan.27 Dobbin juga menulis,
pesatnya pertumbuhan perekonomian
inilah sebagai salah satu faktor yang
mendorong orang-orang yang mampu
menunaikan ibadah haji ke tanah
suci.28
Perkembangan selanjutnya,
kedatangan para perantau muslim
Minangkabau dari Timur Tengah yang
tidak hanya menuntut ilmu dan
menunaikan ibadah haji, tetapi juga
membawa ajaran-ajaran baru hasil
kontak mereka dengan ulama di sana
dan dengan masyarakat muslim
lainnya, terutama dari gerakan sufi
Syah Waliyullah yang terkenal dengan
slogannya “kembali ke syariah”.29
25 Ibid., h. 148; Dalarn hal ini Dobbin membagi periodisasi
kebangkitan Islam kepada tiga periode, yaitu gerakan
kebangkitan Islam yang pertama (1784-1803), Gerakan
Padri (1809-1819), dan masuknya orang-orang Eropa di
dataran tinggi Minangkabau (1818-1832). Dobbin juga
menyebut 1833 sebagai gerakan “perlawanan awal”
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Keadaan masyarakat Minangkabau
yang chaos dan jauh dari ajaran Islam
yang sebenarnya mendorong mereka
untuk melakukan reformasi dengan
upaya menerapkan syari’ah (fiqh)
dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pada waktu itu muncullah
gerakan yang membangkitkan
semangat masyarakat untuk kembali
menjalankan syari’ah Islam yang
sebenarnya.
Dalam kaitannya dengan
kebangkitan tersebut, surau ternyata
dijadikan sebagai sentral dalam
menyebarkan ide-ide tersebut. Surau
di mana-mana kembali mengajarkan
fiqh dan seruan untuk kembali
menjalankan syari’ah dengan
berpedoman kepada Alquran dan
Sunnah selalu dilontarkan.
Perkembangan kebangkitan
Islam ini menyebabkan timbulnya
pertentangan antar surau, yakni
antara surau yang mempertahankan
tarekat dan nilai-nilai adat lama
dengan surau yang membawa aliran
baru.
Pertentangan tersebut juga
dipicu oleh rasa iri atau kompetisi
untuk mencari pengikut ataupun
pendukung dari masing-masing surau.
Apalagi dalam hal ini surau yang
mempertahankan adat lama mendapat
sokongan dari golongan adat yang
jelas-jelas menentang kelompok
pembaharu. Pertentangan inilah yang
pada puncaknya menimbulkan Perang
Padri. Dalam hal ini bukan pada
konteksnya penulis membahas
tentang perang tersebut, namun
sedikitnya terdapat hubungan kait
mengkait antara surau dengan
terjadinya perang tersebut.
Dinamika dan konflik yang
terjadi di dalam masyarakat, dalam hal
ini antara golongan adat yang dibantu
oleh penganut tarekat yang bercorak
mempertahankan adat dengan
kelompok pembaharu dan penganut
tarekat yang menerima aliran baru,
semuanya merupakan refleksi dari
29 Ibid., h.31
perjuangan untuk membina tatanan
sosial yang harmonis dan mewujudkan
konversi antara aspek sosio-kultural
dan aspek agama yang kelihatannya
bertentangan. Sejak Islam masuk ke
Alam Minangkabau dan sebelum
diterima sebagai salah satu pilar sosial
masyarakat, maka dalam sejarah selalu
terlihat usaha-usaha untuk
mempertahankan keseimbangan yang
dapat diterima antara sistem adat yang
dulu hadir sebagai pilar masyarakat
Minangkabau  dengan doktrin Islam
yang datang belakangan. Usaha
tersebut berhasil dengan baik,
sehingga menghasilkan formulasi
yang inhern dari kedua bagian
tersebut yang menjadikan masyarakat
Minangkabau lebih adaptatif dan
dinamis.
Karakteristik Pendidikan Surau
Karakteristik adalah ciri khas
yang dimiliki oleh sesuatu, misalnya
orang Solo terkenal dengan
karakternya yang lemah lembut.
Sebagai lembaga pendidikan
tradisional, surau juga memiliki
karakteristik tersendiri. Sebagaimana
telah disebutkan pada bab
sebelumnya, dilihat dari fungsi surau
tidak hanya sebagai lembaga
pendidikan, ia juga berfungsi sebagai
media tranformasi nilai-nilai sosial-
budaya dari masyarakat Minangkabau.
Sebagai lembaga pendidikan
Islam, surau kelihatannya lebih
identik dan lebih mirip dengan
pesantren di Jawa. Perbedaan kedua
istilah ini hanya sebatas perbedaan
nama saja. Hal ini dapat dimaklumi
karena kedua lembaga tersebut
tumbuh dan berkembang di masing-
masing daerah yang berbeda
kulturnya. Beberapa dasawarsa
terakhir, pesantren mengalami
perkembangan sampai ke seluruh
pelosok tanah air karena mengalami
modernisasi, sedangkan surau pada
masa-masa terakhir mengalami
penyempitan makna dan fungsinya
sebatas tempat shalat saja seperti
halnya dengan mushalla.
Jurnal Sejarah Lontar 15 Vol.5 No.2 Juli - Desember 2008
Jika surau disebut sebagai
suatu lembaga pendidikan Islam
semacam pesantren, tidak lain adalah
karena terdapatnya beberapa
karekteristik  yang sama atau mirip
dengan pesantren. Meskipun
demikian tidak dapat dielakkan pula
adanya perbedaan-perbedaan antara
surau dengan pesantren terutama
dalam hubungannya dengan
kedudukan syekh (kyainya surau)
dengan kyai dalam pesantren di Jawa.
Lingkungan sosio-kultural dan
keagamaan di Minangkabau serta
proses dan dinamika yang terjadi
dalam masyarakat ini mempengaruhi
pula kedudukan syekh sebagai figur
utama pada suatu surau, dan
selanjutnya juga mempengaruhi
eksistensi surau itu sendiri.30
Salah satu surau yang dianggap
representatif sebagai lembaga
pendidikan Islam adalah surau Syekh
Abdurrahman di Batuhampar
Payakumbuh. Surau yang terkemuka
di Minangkabau  ini, dengan segala
proses pendidikan Islam yang
berlangsung di dalam, dan
lingkungannya telah berhasil
menciptakan suatu sub kultur
tersendiri dalam masyarakat sekitar.31
Kenyataan ini dapat diamati dengan
dibangunnya komplek pendidikan
Islam dengan  30 buah surau yang
mengitarinya dengan sebuah masjid
bertingkat dua. Masjid  itu disebut
“Masjid Dagang”.32
Suatu hal yang menarik adalah
setiap surau berukuran 7 x 8 meter
dan namanya  sesuai dengan nama
daerah asal murid-murid, misalnya
ada surau bernama Surau
Tilatangkambang, Surau Riau, Surau
Rengkulu, Surau Palembang dan lain-
lain. Di surau inilah para penuntut
ilmu berdiam dan mendalami
pelajaran mereka.33 Kompleks
29 Ibid., h.31
30 Azyumardi Azra, “Surau di Tengah Kritis: Pesantren
dalam Perspektif Minangkabau”, dalam M. Dawam
Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren, Membangun Dari
Bawah, (Jakarta, P3EM, 1985), h. 155
31 Ibid., h. 160
32 Ibid., h. 159
33 Ibid.
pendidikan yang dikenal dengan
‘Kampung Dagang’ itu juga terdapat
sarana dan fasilitas penunjang yang
luasnya sekitar tiga hektar ini terdapat
sebuah pasar kecil dengan beberapa
warung kecil tempat menjual berbagai
kebutuhan murid sehari-hari, seperti
barang kelontong, pakaian jadi, dasar
pakaian dan sebagainya. Untuk
memenuhi kebutuhan air minum dan
mandi terdapat saluran air dari suatu
sumber air yang terletak di bukit kecil.
Sekitar setengah kilometer di luar
kompleks. Air bersih ini disaring
melalui empat kolam, kemudian
ditampung di sebuah kolam besar,
dan dialirkan dengan pipa besi ke
kamar mandi yang terdapat di sekitar
kolam.34
Para penuntut ilmu di
pesantren disebut santri, maka
penuntut ilmu di surau disebut urang
siak. Ulama yang menjadi pemilik,
pemimpin dan juga guru agamanya
disebut Syekh. Sedang syekh
mempunyai beberapa guru tuo (guru
senior) yang membantu syekh
mengajar urang siak pada tingkat
dasar. Sedangkan syekh sendiri
mengajar guru-guru tuo untuk
menambah wawasan ilmu agama
mereka.
Untuk mengikuti pelajaran di
surau, urang siak tidak dikenakan
pungutan atau bayaran apapun, baik
uang sekolah, uang asrama, atau uang
makan. Biaya hidup mereka berasal
dari bantuan masyarakat kampung
yang berdekatan dengan surau
tersebut berupa beras, sayur dan
kebutuhan pokok lainnya dalam
bentuk sedekah atau sumbangan.35
Namun demikian, seperti dicatat oleh
Dobbin, urang-urang siak ini pun juga
melibatkan diri dalam perekonomian
dan perdagangan. Lebih lanjut Dobbin
menjelaskan :
“...Murid-murid harus membantu
gurunya di ladang atau sawah dan
pengajaran biasanya dihentikan pada
waktu ada kesibukan pertanian. Untuk
34 Ibid., h. 161
35 Ibid.
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menyediakan makanan dan pakaian
bagi mereka sendiri, mereka harus
berdagang kecil-kecilan, terutama
buah-buahan seperti pisang yang
mereka tanam di sekitar surau, atau
barang-barang lain yang dibutuhkan
penduduk setempat, seperti daun
pisang. Murid-murid yang lebih tua, dan
yang merasa memerlukan banyak
tahun untuk belajar, mengerjakan
kerajinan seperti tukang kayu, dan
dengan demikian bisa memenuhi
kebutuhannya sendiri. Surau yang
terbesar dan terkenal dibangun di
desa-desa dengan pasar-pasar penting,
dan hidup para murid tergantung dari
apa yang bisa mereka jual di pasar
mingguan. Surau yang lebih kecil, lebih
tergantung pada kegiatan
pertaniannya, dan murid hanya
mendapat pelajaran beberapa jam pada
waktu pagi-pagi sekali, dan sisa hari
dipakai untuk melakukan kegiatan
pertanian dan perawatan tanah...” 36
Karakteristik surau sebagai
lembaga pendidikan Islam khas
Minangkabau semakin Iebih khas lagi
dengan kriteria Deliar Noer,
sebagaimana  dikutip Dt. R. Endah,
dalam memandang suatu surau,
sebagai berikut :
1.Anak-anak yang mengaji dan
bermalam di surau sejak usia tujuh




menjadi darah daging bagi mereka
sampai dewasa dan di hari tuanya
meskipun kelak mereka berpangkat
tinggi.
2.Anak-anak yang mengaji di surau
bergaul dengan teman-temannya di
bawah pimpinan gurunya. Dengan
demikian, semenjak kecil terbentuk
ukhuwah Islamiyah.
3.Didikan surau menghasilkan pelajar-
pelajar berakhlak mulia atau
berakhlak Islamiyah.
4.Didikan surau dilakukan
36Christine Dobbin, Kebangkitan Islam dan Ekonomi yang
sedang Berubah, alih bahasa Lilian D. Tedjasudhana, (Jakarta:
INIS, 1992), h. 144
berdasarkan ikhlas karena Allah
semata-mata, dengan tidak
mengharapkan gaji dan pangkat.
Uang yang datang dengan sendirinya,
seperti sedekah dan zakat, bukan
menjadi tujuan.
5.Didikan surau tidak terpengaruh oleh
didikan Barat yang bersifat
materialistis. Oleh sebab itu, didikan
surau adalahdidikan asli Islam.37
Demikian karakteristik lembaga
pendidikan surau dengan
kompleksitas peran dan pengaruhnya
terhadap masyarakat Minangkabau,
khususnya masyarakat di sekitar
surau, yang tidak saja mewarnai pola
kehidupan, lebih dari itu turut pula




secara garis besarnya terbagi dua,
yaitu: 1) Pengajian Alquran, dan 2)
Pengajian Kitab38
Sebelum dijelaskan lebih lanjut
kedua tingkatan tersebut, perlu
diketahui terlebih dahulu bahwa tidak
ada pembatasan umur bagi urang siak
untuk dapat diterima belajar di surau,
dan juga tidak ada pembatasan masa
belajar. Masa belajarnya pun
tampaknya tergantung dari
kemampuan dan penguasaan masing-
masing terhadap pelajaran-pelajaran
yang dikajinya, dan bila telah dianggap
mampu oleh Syekh.39 Hal inilah yang
menyebabkan surau termasuk dalam
kategori lembaga pendidikan non
formal sebagaimana telah disebutkan
di atas.
Dilihat dari pembagian
tingkatan tersebut di atas, jelas bahwa
pembagian tingkat ini hanya
berdasarkan kepada materi pelajaran
saja, yaitu tingkat pertama
mempelajari cara membaca Alquran
dan tingkat kedua mempelajari kitab-
37 Hamidin Dt. R Endah, “Thawalib Padang Panjang dan
Pembaharuan Pendidikan Islam”, Tesis Sarjana Pendidikan
Islam, (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1989), h. 62, td.
38Mahmud Yunus, op.cit., h. 50
39Azyumardi Azra, op. cit., h 160
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kitab selain Alquran. Berikut ini
pejelasan dari masing-masing kedua
tingkatan tersebut secara ringkas.
1. Tingkatan pengajian
Alquran
Sistem yang digunakan pada
tingkat pengajian Alquran ini ialah,
guru di tengah-tengah surau,
sedangkan murid-murid duduk
mengelilinginya dalam setengah
lingkaran atau guru berada di sebelah
ujung surau. Dengan pengaturan
duduk ini, guru membaca isi pelajaran
dan murid-murid mengulanginya
dengan menirukan ucapan gurunya,
termasuk irama lagunya sambil
memperhatikan Alquran yang ada di
hadapan mereka.40
Selain Alquran murid-murid juga
diajarkan pelajaran ibadat, seperti
berwudhu, mengerjakan shalat,
keimanan terutama sifat 20, dan akhlak
dengan pendekatan cerita-cerita para
nabi.41
Pengajian Alquran ini terbagi
dua tingkatan lagi, yaitu tingkat
rendah dan tingkat atas. Tingkat rendah
meteri pelajarannya seperti yang
disebutkan di atas, sedangkan tingkat
atas selain pengajian Alquran dengan
penekanan kemampuan membaca
Alquran dengan lancar, juga diajarkan
pelajaran lagu Alquran, lagu kasidah,
barjanzi, tajwid serta mengaji kitab
parukunan. Pengajian Alquran tingkat
atas hanya ada pada surau yang
memiliki guru Alquran yang masyhur
disebut Qari. Murid-muridnya tidak
saja berasal dari daerah setempat,
tetapi juga datang dari negeri-negeri
lain di luar negeri itu.42
2.Tingkat pengajian kitab
Tingkat pengajian kitab
merupakan lanjutan dari pengajian
Alquran. Pengajian kitab hanya
terdapat pada surau yang memiliki
syekh dengan pengetahuan ilmu-ilmu
agama Islam yang mendalam. Disebut
pengajian kitab karena yang dipelajari
adalah kitab-kitab agama yang
bertulisan Arab, seperti  kitab fiqh,
tafsir, hadis maupun  kitab nahwu
sharf.
Murid-murid yang telah tamat
dari tingkat pengajian kitab ini dapat
dikatakan sudah menguasai ajaran
agama Islam secara agak mendalam
dan mereka juga sudah menguasai
pengetahuan bahasa Arab. Dengan
demikian mereka dapat memperdalam
dan menambah sendiri ilmunya
karena sudah memiliki alat untuk
membahas kitab-kitab bertulisan Arab
itu. Mereka ini biasanya dalam
masyarakat membangun surau pula
apabila telah pulang ke kampung
halamannya masing-masing.
Metode dan Materi Pendidikan
Surau
Metode yang dipakai dalam
lembaga pendidikan surau adalah
metode ceramah dan resitasi. Pelajaran
disampaikan secara lisan kepada
murid--murid. Metode pengajaran ini
disebut halaqah, atau semacam
metode bandongan di pesantren.
Berbeda dengan metode bandongan
yang para santrinya mengerumuni
kyainya memegang kitabnya masing-
masing, sambil mendengar dan
mencatat keterangan, baik langsung
pada lembaran kitab atau pada kertas
catatan lain,43 pada metode halaqah
murid hanya menyimak kitab masing-
masing dan kemudian secara bersama-
sama mengulang apa yang diucapkan
oleh syekh. Jadi tidak ada anjuran
untuk mencatat keterangan dari
syekhnya.44
Namun demikian kebaikan
metode halaqah ini adalah bahwa
murid-murid terlebih dahulu
dianjurkan mempelajari sendiri atau
bersama teman-temannya tentang
40 Hamidin Dt R. Endah, op.cit., h. 50
41 Mahrnud Yunus, op.cit., h. 35
42 Ibid.
43Sudjoko Prasodjo, et.al., Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES,
1982), h. 53
44Harnidin Dt. R. Endah, op.cit., h. 56
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materi pelajaran yang nantinya akan
dibahas oleh syekh. Cara ini tentu saja
mendidik mereka untuk belajar
mandiri dengan berusaha memahami





(urang siak) yang diajarkan. Pada
tingkat pengajian Alquran di samping
mereka mendapatkan materi pelajaran
tentang ibadat, keimanan dan akhlak,
mereka juga dilatih untuk
mengerjakan shalat lima waktu
dengan berjamaah. Shalat maghrib,
isya dan subuh wajib dilakukan
berjamaah. Hal seperti itu sangat
berpengaruh bagi perkembangan
mereka selanjutnya.
Materi pelajaran untuk tingkat
pengajian kitab diberikan secara
bertahap, yakni dimulai dengan ilmu
sharaf, ilmu nahwu, kemudian baru
diajarkan ilmu fiqh, tafsir dan ilmu-
ilmu lainnya seperti hadits, mantiq,
ma’ani dan tasawuf serta ilmu thariqat.
Kitab-kitab yang diajarkan dalam
Pendidikan Surau
Kitab-kitab yang diajarkan tentu
saja disesuaikan dengan tingkatan
murid-murid yang diajarkan. Untuk
tingkat pengajian Alquran, kitab yang
dipakai adalah Alif ba-ta dengan
memakai Qa’idah Bagdadiyah dan Juz
‘Amma, baru kemudian kitab Alquran
(mushaf). Untuk tingkat pengajian
kitab, kitab yang dipakai adalah kitab
Dhammun (ilmu sharaf), kitab al-
’Awamil (ilmu nahwu), kedua kitab ini
ditulis tangan dan tidak diketahui
siapa pengarangnya, kitab Ajrumiyah
(al-Kalam), kitab Minhaj al-Thalibin
(ilmu Fiqh), tafsir al-Jalalain (ilmu
tafsir).
Namun pada masa perubahan
(1900-1908), menurut kategori
Mahmud Yunus,45 kitab-kitab yang
diajarkan semakin bertambah banyak.
Hal ini disebabkan kepulangan orang-
orang surau dari tanah suci di samping
45 Mahmud Yunus, op. cit., h. 53
membawa ide-ide baru juga membawa
kitab-kitab yang diajarkan di masjid al-
Haram atau di Mesir. Kitab-kitab
tersebut di antaranya Alfiyah Ibnu Aqil
(ilmu nahwu), Fathul Qarib, Fathul
Mu’in, Iqna’, Fathul Wahab, al-Mahalli
(semuanya kitab fiqh), Kifayatul ‘Awam
(ilmu tawhid), Tafsir Khazin, Hadis
Arba’in, Shahih Bukhari, Shahih
Muslim, dan kitab-kitab lainnya dari
cabang-cabang ilmu yang lain pula.46
Spesialisasi dalam Pendidikan Surau
Spesialisasi dapat diartikan
dengan membuat sesuatu menjadi
suatu lebih khusus. Yang dimaksud
dengan spesialisasi di sini adalah
beberapa syekh sebagai “guru besar”
dalam ilmu yang dikuasainya secara
mendalam sehingga “guru tuo”
(asisten syekh) yang hendak
mendalami suatu ilmu secara khusus
dapat belajar kepada salah seorang
dari syekh tersebut. Demikian pula
halnya di beberapa daerah (negeri)
yang dijadikan “trade mark” dalam
mempelajari suatu ilmu yang
tersendiri. Gambaran tentang hal ini
dapat dilihat dari Hikayat Syekh
Jalaluddin yang dikenal dengan
nama Faqih Saghir Sami’ Syaikh
Jalaluddin Ahmad Koto Tuo.47
Menurut catatan sejarah bahwa
pusat ilmu tarekat berada di Ulakan
di bawah pimpinan Syekh
Burhanuddin, di Paninjauan di bawah
pimpinan Tuanku Damasiang Nan
Tuo, murid Syekh Burhanuddin. Di
negeri Kemang khusus mempelajari
ilmu alat di bawah pimpinan Tuanku
Nan Tuo Kemang. Tuanku di Tanah
Rao sebagai ahli ilmu mantiq dan
ma’ani di kota Gedang. Di Sumanik
terdapat Syekh dari Aceh yang ahli
dalam bidang hadis, tafsir dan ilmu
faraid. Ahli ilmu sharf adalah Tuanku
di Talang. Ilmu nahwu dapat dipelajari
lebih dalam kepada Tuanku di Koto
Baru. Sedangkan Faqih Saghir yang
menuliskan hikayat ini adalah seorang
46Ibid., h. 60
47Karel A Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di
Indonesia Abad ke-19, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 37
ahli fiqh (disebut Faqih sesuai dengan gelarnya) adalah murid Tuanku Nan
Tuo di Paninjauan  dan juga belajar kepada tuanku-tuanku lainnya untuk
memperdalam ilmu-ilmu yang dikuasai mereka. Sesuai perannya sebagai ahli
fiqh, Faqih Saghir bertugas memberi fatwa mengenai perbuatan yang baik
sesuai ajaran Islam dan melarang perbuatan yang keji dan tercela. “Beliau




masyarakat yang dinamis dan
akomodatif terhadap perkembangan
zarnan. Perjalanan sejarahnya yang
telah berhasil memadukan nilai-nilai
agama dengan nilai-nilai adat
menjadikan orang Minangkabau
identik dengan muslim (penganut
agama Islam). Identias lokal ini
tercermin dari pepatah: Adat basandi
syarak, syarak basandi Kitabullah.
Moralitas orang Minangkabau
dibentuk dari surau, yang berfungsi
sebagai tempat ibadah, mempelajari
agama Islam, dan menginap. Surau
berperan penting dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau karena
berfungsi sebagai pusat transformasi
nilai-nilai budaya. Namun sebagai
lembaga pendidikan tradisional, surau
memiliki karakteristik tersendiri
dengan kompleksitas peran dan
pengaruhnya terhadap masyarakat
Minangkabau. Surau masih tetap
berdiri kokoh sebagai pembentuk
moral orang-orang Minangkabau.
Tanpa surau, tidak ada Minangkabau.
48 Karel A Steenbrink, op.cit., h. 38
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